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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of workload on employee performance at Dennis 

Collection Surabaya. The research approach used is quantitative, with data collected through 

questionnaires distributed to 62 employees of Dennis Collection, and the data were analyzed 

using simple linear regression analysis. The results show a positive and significant relationship 

between workload and employee performance, with a contribution of 37.6 percent. This indicates 

that the increase in workload at Dennis Collection is significantly related to the improvement in 

employee performance. These findings highlight the importance of effective workload 

management in enhancing employee performance and maintaining their well-being, such as 

through appropriate workload balancing strategies, providing adequate resources, and offering 

suitable rewards to maintain employee motivation and performance. These findings make an 

important contribution to the human resource management literature and offer practical 

recommendations for managing workload in a dynamic work environment. Additionally, they 

provide a framework for more effective management strategies in the future. Therefore, it is 

crucial for Dennis Collection to continuously monitor and adjust employee workloads to ensure 

they remain within reasonable limits and support the balance between work demands and 

employee well-being. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak beban kerja terhadap kinerja 

karyawan di Dennis Collection Surabaya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 62 karyawan Dennis 

Collection, dengan analisis data regresi linier sederhana. Hasil analasis membuktikan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara beban kerja dan kinerja karyawan, dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 37,6 persen.  Ini mengindikasikan bahwa peningkatan beban 

kerja di Dennis Collection secara signifikan terkait dengan peningkatan kinerja karyawan.  

Temuan ini menunjukkan pentingnya manajemen beban kerja yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dan menjaga kesejahteraannya, seperti strategi 

penyeimbangan beban kerja yang tepat, penyediaan sumber daya yang memadai, serta 

penghargaan yang sesuai untuk menjaga motivasi dan kinerja karyawan. Temuan ini 

memberikan kontribusi penting bagi literatur manajemen SDM dan menawarkan 

rekomendasi praktis untuk mengelola beban kerja di lingkungan kerja yang dinamis, serta 

menyediakan kerangka kerja untuk strategi manajemen yang lebih efektif di masa depan. 

Dengan demikian, penting bagi Dennis Collection untuk terus memantau dan menyesuaikan 

beban kerja karyawan agar tetap dalam batas yang wajar dan mendukung keseimbangan 

antara tuntutan kerja dan kesejahteraan karyawan. 
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Kata kunci: Beban Kerja; Kinerja Karyawan; Kesejahteraan 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, setiap perusahaan tidak boleh 

tidak harus berupaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasionalnya 

guna mempertahankan keunggulan bersaing.  Salah satu faktor kunci yang 

menentukan keberhasilannya adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan menjadi 

indikator utama keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan 

adalah cerminan dari efektivitas dan efisiensi seorang karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. Dalam konteks manajemen SDM, kinerja karyawan sering kali diukur 

dengan menggunakan indikator-indikator seperti produktivitas, kualitas hasil kerja, 

serta kontribusi terhadap tujuan organisasi (Robbins, 2016; Qurbani & Selviyana, 

2018; Kurniawati, 2020). 

Kinerja karyawan yang optimal sangat penting bagi keberhasilan organisasi.  

Oleh karenanya, banyak organisasi yang berupaya meningkatkan kinerja karyawan 

melalui berbagai strategi, seperti pelatihan dan pengembangan, insentif, serta 

manajemen beban kerja yang efektif. Beban kerja mengacu pada jumlah tugas yang 

perlu diselesaikan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu. Ketika beban kerja 

dikelola secara baik, karyawan dapat bekerja dengan produktif, merasa puas, dan 

menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Sebaliknya, beban kerja 

yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan kelelahan, stres, dan bahkan burnout, yang 

pada akhirnya mengurangi kinerja karyawan (Athqiya, 2023; Rachman et al., 2023). 

Dannis Collection Surabaya adalah perusahaan yang bergerak di sektor mode 

dan tekstil, khususnya dalam desain dan produksi pakaian berkualitas tinggi. Sebagai 

industri yang sangat kompetitif, Dannis Collection memiliki kebutuhan untuk 

mempertahankan tingkat kualitas dan produktivitas yang tinggi dari karyawannya. 

Kinerja karyawan di Dannis Collection Surabaya sangat berperan dalam mencapai 

tujuan perusahaan, baik dari segi produksi, kreativitas desain, maupun pelayanan 

kepada pelanggan.  Karyawan yang efektif dan produktif sangat dibutuhkan untuk 

menjaga reputasi perusahaan dan memenangkan persaingan di pasar.  Sebagai 

perusahaan mode dengan fokus pada kualitas tinggi, Dannis Collection Surabaya 

memiliki standar yang ketat dalam hal kuantitas produksi, desain, dan waktu 

penyelesaian. Hal ini dapat mengakibatkan beban kerja yang tinggi bagi karyawan, 

termasuk tekanan untuk memenuhi tenggat waktu, mempertahankan standar 

kualitas, dan beradaptasi dengan perubahan tren mode yang cepat. Beban kerja yang 

terlalu berat bisa mengakibatkan berbagai gangguan atau penyakit terkait pekerjaan. 

Selain itu, beban yang berlebihan dapat berpengaruh pada kelelahan mental, fisik, dan 

reaksi emosional seperti mudah marah, sakit kepala, serta masalah pencernaan 

(Mahawati et al., 2021), sehingga dapat mengakibatkan penurunan kinerja secara 

keseluruhan, baik dari segi produktivitas maupun kreativitas. Di sisi lain, beban kerja 

yang terlalu rendah yang terjadi akibat dari peran dan gerakan secara berulang, hal 

ini dapat menimbulkan rasa bosan (Mahawati et al., 2021).  
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Kinerja karyawan secara langsung berkaitan dengan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Jika beban kerja tidak dikelola secara baik, maka produktivitas 

perusahaan dapat menurun secara keseluruhan, meningkatnya tingkat absensi, atau 

bahkan pengunduran diri karyawan yang berpotensi memiliki dampak jangka 

panjang pada Dannis Collection Surabaya.  Oleh karenanya, penting untuk memahami 

bagaimana beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan di Dennis Collection, 

sehingga manajemen dapat merumuskan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan 

kinerja karyawan tanpa mengorbankan kesejahteraannya. Menemukan 

keseimbangan antara memenuhi tenggat waktu dan memastikan kualitas kerja 

adalah kunci untuk mendukung karyawan dalam mencapai hasil kinerja terbaiknya 

dan memastikan pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. 

Banyak studi telah dilakukan dalam beberapa dekade terakhir guna 

memahami dampak beban kerja terhadap kinerja karyawan. Sebagian besar studi ini 

membuktikan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dapat menurunkan kualitas 

pekerjaan dan meningkatkan tingkat absensi serta turnover karyawan (Adani & 

Dudija, 2020; Mutiara, 2021; Nugraheni et al., 2022). Namun, terdapat juga beberapa 

penelitian yang menjelaskan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat 

menjadi motivasi bagi karyawan untuk bekerja lebih keras dan mencapai hasil yang 

lebih baik (Juniati, 2018; Firmansyah et al., 2021; Firmansyah & Septyono, 2022; 

Trianika et al., 2024).  Hal ini menggambarkan bahwa hubungan antara beban kerja 

dan kinerja karyawan tidaklah sederhana dan memerlukan kajian yang lebih 

mendalam.  Oleh karenanya, masalah utama dalam riset ini adalah bagaimana beban 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan di Dennis Collection Surabaya. Secara lebih 

spesifik, penelitian ini akan mengeksplorasi apakah beban kerja yang tinggi selalu 

berdampak negatif terhadap kinerja, atau apakah terdapat kondisi tertentu di mana 

beban kerja yang tinggi justru dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Tujuan penelitan ini adalah menganalisis dampak beban kerja terhadap 

kinerja karyawan Dennis Collection Surabaya.  Selain itu, juga bertujuan untuk 

mengisi celah dalam literatur yang ada dengan memberikan bukti empiris tentang 

bagaimana beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan di industri mode dan tekstil, 

yang hingga saat ini masih relatif kurang mendapat perhatian dalam penelitian 

manajemen sumber daya manusia. Lebih lanjut, dari sisi akademis penelitian ini 

diharapkan akan berkontribusi bagi pengembangan teori manajemen SDM, 

khususnya terkait dengan hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan, serta 

dapat menambah wawasan baru bagi penelitian selanjutnya di bidang ini. 

Beban Kerja dan Kinerja Karyawan 

Beban kerja dan kinerja karyawan adalah dua konsep yang saling berkaitan 

dan memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi. Hubungan antara 

beban kerja dan kinerja karyawan bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak 

faktor, termasuk sumber daya yang tersedia, lingkungan kerja, dan dukungan 

manajerial. Manajemen yang bijaksana dalam mengelola beban kerja adalah kunci 
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untuk memastikan bahwa karyawan dapat mencapai kinerja optimal tanpa 

mengorbankan kesejahteraannya. Organisasi yang berhasil mengelola beban kerja 

dengan baik tidak hanya akan melihat peningkatan dalam kinerja karyawan, tetapi 

juga akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

Teori Stres Kerja dan Teori Job Demands-Resources (JD-R) adalah dua 

pendekatan teoritis utama yang sering digunakan untuk menganalisis dampak beban 

kerja terhadap kinerja karyawan. Menurut teori stres kerja, beban kerja yang tinggi 

tanpa disertai kontrol yang memadai dapat meningkatkan tingkat stres dan 

berpotensi menurunkan kinerja karyawan.  Karasek & Theorell (1990) dalam model 

Job Demand-Control (JDC), menunjukkan bahwa beban kerja tinggi yang tidak 

diimbangi dengan kontrol yang memadai atas pekerjaan dapat menyebabkan stres 

tinggi, yang berujung pada penurunan produktivitas dan kinerja.  Sementara itu, Teori 

Job Demands-Resources (JD-R) menawarkan pandangan bahwa beban kerja 

merupakan bagian dari tuntutan pekerjaan (job demands) yang harus dikelola dengan 

baik melalui sumber daya pekerjaan (job resources) yang memadai (Bakker & 

Demerouti, 2007). Teori ini menyatakan bahwa ketika karyawan memiliki sumber 

daya yang cukup, seperti dukungan dari rekan kerja atau manajemen, maka karyawan 

lebih mampu menghadapi beban kerja yang tinggi tanpa mengalami penurunan 

kinerja.  Sebaliknya, ketika sumber daya tersebut kurang, beban kerja yang tinggi 

cenderung mengarah pada kelelahan, burnout, dan pada akhirnya penurunan kinerja.   

Berdasarkan kedua teori di atas, beberapa bukti penelitian yang telah 

dilakukan dalam enam tahun terakhir menunjukkan hasil yang beragam, di mana 

adanya beban kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja karyawan (Egatriyana & 

Sintaasih, 2022; Firmansyah & Septyono, 2022; Santoso & Rijanti, 2022; Anggoro KR 

et al., 2023). Sebaliknya, adanya beban kerja yang tinggi justru diikuti dengan adanya 

peningkatan kinerja karyawan (Risambessy, 2019; Idayanti et al., 2020; Ahmad et al., 

2022; Juru & Wellem, 2022; Nurhasanah et al., 2022; Puspatriani, 2023), meskipun di 

sisi lain terdapat bukti bahwa beban kerja yang tinggi berpengaruh positif dan tidak 

signifkan terhadap kinerja karyawan (Sinaga et al., 2020;  Candra et al., 2022; Da 

Mendez et al., 2023; Trianika et al., 2024).  Adanya keragaman temuan ini, maka 

dirumuskan hipotesis berikut: 

H1: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan bertujuan untuk 

mengevaluasi hubungan beban kerja dan kinerja karyawan Dennis Collection 

Surabaya. Metode survei diterapkan, dengan pengumpulan data melalui kuesioner. 

Penelitian dilakukan di Dennis Collection Surabaya, berlokaasi di Jalan Pakis Tirtosari 

IX Nomor 1 Surabaya kurang lebih selama 6 bulan yaitu bulan Maret sampai dengan 

Agustus 2024.  Populasi penelitian terdiri dari seluruh karyawan yaitu 75 orang dan 

teknik sampling yang digunakan adalah metode sensus. Data yang terisi 62 responden 
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(respon rate sebesar 82,67 persen) dan layak dilakukan analisis semuanya (feasible 

rate 100 persen). 

Sumber data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner 

yang menggunakan skala Likert 5 poin, dan sumber data sekunder  diambil dari 

berbagai sumber pustaka, termasuk penelitian sebelumnya, buku, dan dokumen 

terkait. Analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji hipotesis dengan 

regresi linear sederhana melalui bantuan aplikasi software SPSS versi 25.  Kuesioner 

disusun dengan mengadaptasi indikator dari instrumen penelitian sebelumnya 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Variabell Indikatorr Item Pernyataan Adaptasi 

Beban Kerjaa 

 

Target yang  

Harus Dicapai 

 

Saya mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya yang 

harus segera diselesaikan 

(Robbins, 2016), 

(Fikri R., 2020), 

(Siregar, 2023) 

Target yang harus dicapai dalam 

pekerjaan terlalu tinggi 

Saya mendapatkan & 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

tingkat kesulitan yang tinggi 

Kondisi   

Pekerjaan 

 

Sirkulasi udara di kantor sesuai 

dengan standar kesehatan & 

lingkungan 

Saya sering merasa kelelahan 

karena kondisi kerja yang kurang 

mendukung 

Perusahaan memberikan fasilitas 

yang memadai untuk menunjang 

pekerjaan saya 

Standard 

Pekerjaan 

 

Tugas yang diberikan terkadang 

sifatnya mendadak & jangka 

waktunya singkat 

Pimpinan sering mengharuskan 

setiap karyawan memiliki target 

kerja baik di dalam maupun luar 

kantor 

Standar pekerjaan yang 

ditetapkan sesuai dengan 

kemampuan saya 

Kinerja Karyawann Kualitas 

 

Saya memiliki pengetahuan atas 

pekerjaan saya 

(Al As’Ary, 2016) 

(Robbins, 2016) 
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Variabell Indikatorr Item Pernyataan Adaptasi 

Saya bersedia mengakui 

kesalahan dalam pekerjaan 

(Fikri R., 2020) 

 

Kualitas kerja saya jauh lebih 

baik dari karyawan lain 

Kuantitas 

 

 

Kuantitas kerja saya melebihi 

rata-rata karyawan lain 

Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan lebih dari yang 

ditargetkan 

Ketepatan 

Waktu 

 

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab saya 

Saya mampu melakukan setiap 

pekerjaan yang dibebankan 

secara tepat waktu 

Efektivitas 

 
Kemampuan saya melebihi 

standar yang ditetapkan 

Saya berusaha dengan lebih keras 

sdari pada yang lain 

Kemandirian 

 

Saya menguasai bidang pekerjaan 

lain selain pekerjaan saya 

Saya mengerjakan tugas-tugas  

tanpa diperintah 

Kreativitas saya dalam 

melaksanakan pekerjaan 

utamanya adalah baik 

Komitmen Kerja 

 
Saya sadar kehadiran  adalah 

kewajiban para karyawan 

Saya memegang standar 

profesional yang tinggi 

Mengatur pengambilan 

keputusan yang strategis untuk 

disesuaikan dengan kelompok 

atau tim kerja di dalam 

perusahaan 

Sumber: Adaptasi dari berbagai sumber, 2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Deskripsi Responden 

 Deskripsi responden dari 62 karyawan Dannis Collection Surabaya terlihat 

pada Tabel 2. Tabel 2 menjelaskan bahwa 62 responden pada Dannis Collection 

Surabaya  di dominasi oleh karyawan dengan jenis kelamin wanita (61%), usia 31-40 

tahun (34%), berstatus menikah (76%). Pendidikan terakhir karyawan sebagian 

besar adalah SMA/SMK (71%), dengan masa kerja di atas 10 tahun (50%) dan 

berstatus sebagai karyawan tetap (81%) dengan gaji rata-rata 2-4 juta (71%). 

Tabel 2. Deskripsi Responden 

 
Sumber: Data Diproses, 2024 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif jawaban responden dari kuesioner yang diberikan 

menunjukkan bahwa nilai variabel beban kerja adalah 3,63 dan kinerja karyawan 

sebesar 3,95. Hal ini menjelaskan bahwa kategori nilai mean (Tabel 3) dari kedua 

variabel adalah tinggi 

Tabel 3. Kategori Nilai Mean 
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Uji Validitas dan Realibilitas 

Hasil uji pada Tabel 4 membuktikan bahwa instrumen memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. 

Tabel 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Sumber: Data Diproses, 2024 

Tabel 4 mengindikasikan bahwa dari 21 item pernyataan yang digunakan, 

semuanya valid dengan nilai r-hitung > 0,30. Namun, terdapat 3 item yang tidak valid 

pada variabel beban kerja dengan indikator kondisi dan standar pekerjaan, karena 

nilai r-hitung < 0,30, sehingga item-item tersebut tidak dimasukkan dalam analisis 

selanjutnya. Pada hasil uji reliabilitas yang selanjutnya mendeskripsikan bahwa 

semua variabel adalah reliabel (nilai Cronbach's Alpha > 0,6). Secara keseluruhan, 

instrumen penelitian adalah andal, konsisten, dan stabil. 

Uji Korelasi dan Determinasi (R2) 

Hasil uji korelasi dan koefisien determinasi (R2) dari analisis data yang 

dilakukan tampak pada tabel 5 1. Tabel 5 menjelaskan bahwa beban kerja (X) 

memiliki hubungan yang kuat dan positif terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu dengan 

nilai korelasi (R) sebesar 0,621. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,376.  Hal ini berarti beban kerja mampu memberikan keragaman terhadap kinerja 

karyawan sebesar 37,6 persen, sementara 62,4 persen dijelaskan oleh variabel lain 

yang belum dijelaskan dalam penelitian ini.  
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Tabel 5. Hasil Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data Diproses, 2024 

Uji Hipotesis 

Pengujian regresi sederhaba digunakan untuk mengeksplorasi hipotesis yang 

telah diajukan.  Hasil analisis regresi sederhana (Gambar 2), menjelaskan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < alpha 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

(H1) diterima, artinya beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Sederhana 

 

Sumber: Data Diproses, 2024 

Mengacu pada Gambar 2 tersebut, maka persamaan regresi linear sederhana 

sebagai berikut: 

𝐊𝐢𝐧𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐊𝐚𝐫𝐲𝐚𝐰𝐚𝐧(𝐘) = 𝟐𝟔, 𝟔𝟖𝟗 + 𝟏, 𝟒𝟕𝟓 𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 (𝐗) 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan utama dari riset ini adalah beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Dennis Collection Surabaya.  Hal ini berarti 

adanya peningkatan beban kerja sejalan dengan peningkatan kinerja karyawan, 

dimana beban kerja memberikan kontribusi sebesar 37,6 persen terhadap variasi 

kinerja karyawan. Artinya, hampir 40 persen dari kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh beban kerja yang dihadapi. 

Kinerja karyawan adalah ukuran seberapa baik seorang karyawan 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Ini meliputi banyak 

aspek seperti produktivitas, efisiensi, efektivitas, kualitas kerja, kemandirian, 

komitmen kerja, dan lain-lain. Kinerja yang tinggi biasanya diharapkan oleh 
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manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Namun, kinerja ini tidak muncul 

dalam ruang hampa; berbagai faktor internal dan eksternal mempengaruhinya, 

diantaranya adalah beban kerja.  Beban kerja, dalam konteks penelitian ini, mengacu 

pada jumlah tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan sesuai dengan standar 

dalam waktu tertentu.  Beban kerja yang optimal dapat memotivasi karyawan untuk 

bekerja lebih keras dan lebih efisien.  Penelitian ini menemukan bahwa beban kerja 

yang lebih tinggi di Dennis Collection cenderung meningkatkan kinerja karyawan. 

Signifikansi hubungan ini menunjukkan bahwa karyawan tidak hanya mampu 

mengatasi beban kerja yang lebih tinggi, tetapi juga meningkatkan outputnya sebagai 

respon terhadap tantangan tersebut. 

Salah satu penjelasan yang memungkinkan pengaruh positif tersebut adalah 

bahwa beban kerja yang tinggi dapat berfungsi sebagai pendorong motivasi. 

Karyawan yang diberikan lebih banyak tanggung jawab mungkin merasa lebih 

dihargai dan lebih penting bagi perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan dan komitmen terhadap pekerjaannya, yang pada gilirannya mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih giat dan mencapai hasil yang lebih baik.  Beban kerja 

yang tinggi juga dapat mengarahkan karyawan untuk lebih fokus dan mengatur 

waktunya dengan lebih efektif.  Dalam kondisi di mana tuntutan pekerjaan 

meningkat, karyawan mungkin akan lebih disiplin dalam manajemen waktu dan lebih 

berhati-hati dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, sehingga meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan. Dengan demikian, beban kerja yang tinggi, ketika 

dikelola dengan baik, dapat berfungsi sebagai katalis untuk peningkatan kinerja. 

Temuan ini mendukung Teori Job Demands-Resources (JD-R) Bakker & Demerouti 

(2007) dan sejalan dengan bukti empiris sebelumnya yang menjelaskan bahwa 

adanya beban kerja yang tinggi justru diikuti dengan adanya peningkatan kinerja 

karyawan (Risambessy, 2019; Idayanti et al., 2020; Ahmad et al., 2022; Juru & Wellem, 

2022; Nurhasanah et al., 2022; Puspatriani, 2023). 

Meskipun temuan ini menunjukkan dampak positif, penting bagi manajemen 

untuk mengelola beban kerja dengan bijak.  Beban kerja yang terlalu tinggi tanpa 

dukungan yang memadai dapat menyebabkan kelelahan, stres, dan penurunan 

kinerja dalam jangka panjang.  Oleh karenanya, manajemen perlu memastikan bahwa 

beban kerja yang diberikan kepada karyawan tetap dalam batas yang wajar dan 

didukung oleh sumber daya yang memadai.  Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

oleh manajemen adalah penyeimbangan beban kerja. Ini bisa dilakukan dengan cara 

redistribusi tugas antara karyawan, terutama di saat beban kerja tertentu meningkat 

tajam. Manajemen juga harus membuka komunikasi yang efektif dengan karyawan 

untuk memahami sejauh mana karyawan dapat menangani beban kerja yang 

diberikan dan memberikan bantuan jika diperlukan.  Selain itu, memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berhasil menangani beban kerja yang tinggi 

dengan baik adalah langkah penting. Penghargaan ini tidak hanya berupa bonus atau 

insentif finansial, tetapi juga bisa berupa pengakuan formal, promosi, atau 

kesempatan pengembangan karier. Dengan penghargaan yang tepat, karyawan akan 
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merasa termotivasi untuk terus mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

kinerjanya di bawah beban kerja yang lebih tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Dennis Collection Surabaya, dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 37,6 persen. Temuan ini menekankan pentingnya manajemen 

beban kerja yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan tanpa mengorbankan 

kesejahteraannya. Manajemen harus terus memantau dan menyesuaikan beban kerja 

karyawan, serta memberikan dukungan yang diperlukan agar karyawan tetap 

termotivasi dan produktif. Temuan ini tidak hanya berkontribusi penting bagi 

literatur manajemen SDM, akan tetapi juga memberikann rekomendasi praktis bagi 

perusahaan dalam mengelola beban kerja di lingkungan kerja yang dinamis.    

Beberapa implikasi penting bagi manajemen Dennis Collection. Pertama, 

manajemen perlu mempertimbangkan peningkatan beban kerja sebagai strategi 

untuk meningkatkan kinerja secara hati-hati dan disesuaikan dengan kapasitas 

karyawan. Pemberian tugas yang lebih kompleks atau tanggung jawab yang lebih 

besar dapat merangsang karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan 

produktivitasnya. Kedua, manajemen perlu memastikan bahwa karyawan memiliki 

akses ke sumber daya yang dibutuhkan untuk menangani peningkatan beban kerja. 

Ini termasuk pelatihan, alat kerja yang memadai, dan dukungan dari atasan. Tanpa 

dukungan ini, beban kerja yang tinggi bisa menjadi kontraproduktif dan menurunkan 

kinerja. Ketiga, manajemen perlu mengadopsi pendekatan yang holistik dalam 

mengelola kinerja karyawan. Ini berarti tidak hanya berfokus pada peningkatan 

beban kerja sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Program-program 

kesejahteraan karyawan, seperti pengelolaan stres, keseimbangan kerja-hidup, dan 

pengembangan karier, harus menjadi bagian integral dari strategi manajemen untuk 

memastikan bahwa karyawan dapat mempertahankan kinerja tinggi dalam jangka 

panjang. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang signifikan tentang 

dampak beban kerja terhadap kinerja karyawan, masih ada ruang untuk penelitian 

lebih lanjut. Penelitian di masa depan dapat memperluas lingkup studi ini dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

seperti kepuasan kerja, motivasi intrinsik, dan lingkungan kerja. Selain itu, 

pendekatan kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

mekanisme di balik hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan. Penelitian 

lebih lanjut juga bisa dilakukan dengan memperluas populasi penelitian di industri 

yang sama atau berbeda untuk melihat apakah temuan ini berlaku secara umum atau 

spesifik untuk Dennis Collection.  Hal ini akan  membantu dalam mengembangkan 

model manajemen beban kerja yang lebih universal dan dapat diterapkan di berbagai 

jenis organisasi. 
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